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Abstract. The purpose of establishing a company is to obtain high profitability. However, in practice, there are 

still many companies that turn a blind eye to managing the environment in order to increase profitability, of the 

105 manufacturing companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index, less than a quarter of all 

manufacturing companies implement green accounting. And there are many companies that experience losses 

even though their sales increase. This study aims to determine the effect of environmental accounting (green 

accounting), sales growth, and company size on profitability in manufacturing companies listed on the Indonesian 

Sharia Stock Index (ISSI) for the 2018-2022 period. This study uses a descriptive research type with a quantitative 

approach. The sampling method uses the purposive sampling method. The data used are secondary data in the 

form of financial reports and annual reports on manufacturing companies listed on the Indonesian Sharia Stock 

Index for the 2018-2022 period. The analysis technique used is multiple linear regression analysis processed 

using the Eviews Version 12 application. The results of this study indicate that the environmental accounting 

variable (green accounting) has a positive but not significant effect on profitability. The sales growth variable 

has a positive and significant effect on profitability. The company size variable has a negative but not significant 

effect on profitability. And the variables of environmental accounting (green accounting), sales growth, and 

company size have a positive and significant effect on profitability. 
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Abstrak. Tujuan didirikan sebuah perusahaan untuk mendapatkan profitabilitas yang tinggi. Namun dalam 

praktiknya masih banyak perusahaan yang tutup mata dalam mengelola lingkungan demi meningkatkan 

profitabilitas, dari 105 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tidak sampai 

seperempat dari keseluruhan perusahaan manufaktur tersebut yang menerapkan green accounting. Serta banyak 

terdapat perusahaan yang mengalami kerugian walaupun penjualan mereka meningkat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari akuntansi lingkungan (green accounting), pertumbuhan penjualan, dan ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode penarikan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang berupa laporan keuangan dan laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia pada periode 2018-2022. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda yang diolah mengunakan aplikasi Eviews Versi 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

akuntansi lingkungan (green accounting) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas. Dan variabel akuntansi lingkungan 

(green accounting), pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, Pertumbuhan Pelnjualan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pada elra pelrkelmbangan ilmu dan telknologi yang selmakin masif ini, pelrsaingan industri 

telrkhusus di Indonelsia selmakin melningkat. Surveli yang dilakukan olelh Komisi Pelngawas 

Pelrsaingan Usaha Relpublik Indonelsia telrhadap 34 provinsi delngan relspondeln yang melwakili 

belrbagai macam institusi selpelrti Kamar Dagang dan Industri, Akadelmisi, Bank Indonelsia, dan 

Dinas Pelrindustrian dan Pelrdagangan Provinsi. Hasil surveli telrselbut melnyatakan bahwa indelks 

pelrsaingan usaha (IPU) di Indonelsia belrada pada skor 4,87  (dari skala 7,0) pada tahun 2022 

yang melnjadikan  indelks pelrsaingan usaha pada tahun 2022 melnjadi yang telrtinggi selmelnjak 

tahun 2019 (Komisi Pelngawas Pelrsaingan Usaha Relpublik Indonelsia, 2022).  Pelrsaingan 

yang keltat dan selmakin belrtumbuh dari tahun keltahun melnjadi tantangan bagi seltiap 

pelrusahaan untuk teltap melmpelrolelh profit bagi pelrusahaan melrelka masing-masing (Kasmir 

2019). Walaupun delmikian masih banyak pelrusahaan yang selakan acuh telrhadap nilai-nilai 

spritual telrselbut dan melngelsampingkan aspelk kelmaslahatan selsama dan lingkungan. 

Belrdasarkan hasil analisa Pelnelliti telntang pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Indelks 

Saham Syariah Indonelsia dari tahun 2018-2022 yang belrjumlah 105 pelrusahaan hanya 25 

pelrusahaan yang konsisteln melnelrapkan greleln accounting delngan kata lain tidak sampai 

selpelrelmpat dari kelselluruhan pelrusahaan manufaktur telrselbut yang melnelrapkan greleln 

accounting.  

Dikutip dari WALHI contoh kelrusakan lingkungan yang diakibatkan olelh pelrusahaan 

telrjadi pada tahun 2017 yang mana kelgiatan PT. Indah Kiat Pulp and Papelr selbagai salah satu 

pelrusahaan yang telrdaftar di Indelks Saham Syariah Indonelsia melnyelbabkan kelrusakan 

lingkungan yang melngakibatkan pelncelmaran udara, air dan tanah. Yang mana dampaknya 

dirasakan olelh masyarakat Kelcamatan Koto Gasib, yang belrtelmpat tinggal delkat delngan 

pelrusahaan telrselbut yang melngakibatkan selsak napas dan masalah kelselhatan lainnya (WALHI, 

2023). Disamping dampak telrhadap masyarakat dan lingkungan, felnomelna telrselbut dapat 

melrugikan pelrusahaan yang mana relncana pelngelmbangan arela produksi yang lelbih luas 

melnjadi telrhambat selrta melnghadapi belrbagai tuntutan yang dibelrikan olelh masyarakat, hal 

telrselbut dapat melnurunkan citra dari pelrusahaan selhingga para invelstor akan melrasa elnggan 

untuk belrinvelstasi. Kelelngganan telrselbut dapat melngakibatkan melnurunnya profitabilitas yang 

ditelrima olelh pelrusahaan.  

Selbagaimana yang tellah Pelnelliti singgung diawal bahwa di telngah keltatnya pelrsaingan 

pelrusahaan telrkhusus Pellaku usaha harus telrus belrelkspansi jika ingin masuk dalam daftar 

pelrusahaan manufaktur di Indelks Saham Syariah Indonelsia. Keltika pelnjualan melwakili salah 

satu aliran pelndapatan pelrusahaan, pelrtumbuhan pelnjualan yang stabil adalah salah satu tujuan 



 
 
 

e-ISSN: 3046-983X; p-ISSN: 3046-9015 Hal 163-182 

pelrusahaan. Profitabilitas bisnis melningkat seliring delngan pelnjualan.  Pelnellitian Nugrahaning 

dan Nelngah, yang melnelmukan bahwa pelrtumbuhan pelnjualan melmpunyai dampak positif dan 

belsar telrhadap profitabilitas, melndukung hal ini (Suarmanaya & Nelngah, 2021). Akan teltapi 

belrtolak bellakang dari hasil pelnellitian Nugrahaning dan Nelngah kelnyataannya masih banyak 

telrdapat pelrusahaan yang melngalami kelrugian walaupun pelnjualan melrelka melningkat. Selpelrti 

contoh yang telrjadi pada PT. Bukalapak.com Tbk, melngalami pelningkatan pelnjualan pada 

awal tahun 2023 selbelsar 28,9% dibandingkan pada tahun lalu. Akan teltapi, PT. Bukalapak.com 

Tbk, melngalami kelrugian selbelsar Rp 389,27 miliar (Ahdiat, 2023). Telrlelpas dari faktor-faktor 

yang melmpelngaruhi profitabilitas, Salah satu aspelk yang dipelrtimbangkan invelstor selbellum 

mellakukan invelstasi finansial adalah ukuran pelrusahaan. Sartono belrpelndapat bahwa ukuran 

suatu pelrusahaan melncelrminkan belsarnya pelrusahaan selcara kelselluruhan (Sartono, 2010).  

Dibandingkan delngan organisasi yang lelbih kelcil, pelrusahaan yang lelbih belsar melmiliki 

motivasi yang tinggi untuk melncapai nilai profitabilitas yang tinggi (Munawir, 2010).  

Melngingat tingginya pelrmasalahan lingkungan hidup di kalangan pelrusahaan 

manufaktur di Indonelsia, timbul pelrtanyaan apakah pelrusahaan manufaktur yang telrmasuk 

dalam Indelks Saham Syariah Indonelsia tellah mellakukan pelngellolaan lingkungan dan alam 

delngan baik, ataukah ada faktor lain yang melmpunyai pelngaruh lelbih belsar telrhadap bisnis 

ini? ellelmeln yang sudah dijellaskan olelh pelnelliti? Akibatnya, melngingat felnomelna yang tellah 

dijellaskan pelnelliti selbellumnya dan banyaknya variasi di dalamnya belrdasarkan telmuan 

pelnellitian selbellumnya, telrbukti bahwa tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui apakah 

pelrtumbuhan pelnjualan, ukuran pelrusahaan, dan akuntansi lingkungan, atau “akuntansi hijau”, 

belrdampak pada profitabilitas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Legitimasi 

Telori lelgitimasi adalah telori yang belrkaitan delngan pelrusahaan  yang belrusaha dalam 

melmpelrtahankan atau melmpelrolelh kelpelrcayaan dari pelmangku pihak elkstelrnal diantarnya 

selpelrti pelmelrintah, lelmbaga publik, invelstor, dan masyarakat. Suatu korporasi dapat 

melnggunakan telori lelgitimasi ini selbagai alat stratelgis untuk melmpelrluas wilayah bisnisnya di 

masa delpan (Sutomo, 2017). Selmelntara itu, Hadi melngklaim lelgitimasi melrupakan telori yang 

melnunjukkan bahwa bisnis belrkellanjutan pelrlu melmastikan bahwa opelrasionalnya seljalan 

delngan harapan masyarakat dan melngikuti aturan yang belrlaku baik di masyarakat maupun 

lingkungan (Hadi 2015). 
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Teori legitimasi mendorong pentingnya analisis perilaku pada lingkungan sebagai 

bentuk tanggung jawab sosial yang mencakup batas-batas norma, dan nilai sosial serta reaksi 

masyarakat terhadap operasional perusahaan. Hal tersebut karena keberlangsungan hidup dan 

pertumbuhan perusahaan dipengaruhi oleh hasil akhir (output) yang dikontribusikan pada 

masyarakat. Mekanisme pengungkapan sebagai tanggung jawab sosial dan lingkungan yang 

dirancang oleh perusahaan, dapat dipahami secara sistematis dengan teori legitimasi. Teori ini 

berhubungan langsung dengan kinerja keuangan, karena terkait dengan citra perusahaan yang 

jika tidak dijaga dengan baik akan menimbulkan penurunan terhadap kinerja perusahaan dalam 

meningkatkan profitabilitas (Mangindaan 2018). 

 

Teori Critical Resource 

Teori critical resource menyatakan bahwa ketika ukuran perusahaan meningkat maka 

profitabilitas juga akan meningkat, tetapi ketika ukuran perusahaan melebihi jumlah tertentu, 

maka keuntungan perusahaan pada akhirnya akan menurun. Teori critical resource 

menekankan kendali manajemen atas sumber daya manajemen, seperti aset, teknologi, dan 

kekayaan intelektual, sebagai faktor penentu ukuran bisnis. Sumber daya yang melimpah 

memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi pada aset lancar dan aset tetap dan juga dapat 

memenuhi permintaan produk perusahaan diman hal ini akan meningkatkan pangsa pasar 

(Kusuma 2005). 

Teori critical resource juga menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan pada 

perusahaan akan berdampak pada peningkatan profitabilitas yang dapat dicapai oleh 

perusahaan. Pangsa pasar yang tinggi akan meningkatkan penjualan sehingga dapat menutupi 

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi sehingga meningkatkan keuntungan suatu 

perusahaan. Informasi yang tersedia di pasar tersebut dapat menjadi bahan analisis investor 

dalam menentukan keputusan investasi dan sebagai kontrol untuk mengetahui kondisi 

perusahaan. Perusahaan yang besar mempunyai akses ke pasar modal sehingga lebih mudah 

untuk mendapatkan tambahan dana sehingga dapat meningkatkan profitabilitas suatu 

perusahaan (Barus and Leliani 2013). 

 

Profitabilitas 

Melnurut Muchtar Kelmampuan suatu bisnis untuk melnghasilkan keluntungan dalam 

jangka waktu telrtelntu dikelnal selbagai profitabilitas, dan hal ini dapat dinilai delngan 

melmbandingkan laba belrsihnya pada jangka waktu telrselbut delngan total aseltnya. (Muchtar, 

2021). Rahardjo, selbaliknya, melndelfinisikan profitabilitas selbagai kelmampuan pelrusahaan 
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untuk melnghasilkan keluntungan, baik delngan melnggunakan modal yang telrseldia atau delngan 

melnghasilkan keluntungan dari pelnjualan barang atau jasa (Raharjo, 2007). Tujuan utama suatu 

pelrusahaan agar dapat telrus belropelrasi adalah untuk melningkatkan profitabilitas. Delngan 

delmikian, kelmungkinan suatu pelrusahaan melngalami kelbangkrutan melnurun seliring delngan 

melningkatnya profitabilitas. Para pelnelliti dalam pelnellitian ini melmproyelksikan rasio atau 

meltrik Relturn On Asselts (ROA). Karelna rasio ROA ini dapat melngukur tingkat keluntungan 

belrsih pelrusahaan selcara melnyelluruh belrdasarkan delngan jumlah aselt yang telrseldia, yaitu 

delngan melnggunakan rumus selbagai belrikut : 

 

 

Akuntansi Lingkungan (Green Accounting) 

Melnurut Pasaribu greleln accounting adalah konselp akuntansi gabungan yang 

melndukung gelrakan pelnghijauan pada suatu pelrusahaan delngan belrkontirbusi, 

melngkualifikasi, melngukur selrta melngelnali lingkungan dalam prosels usaha (Pasaribu 2022). 

Greleln accounting belrtujuan dalam melningkatkan kuantitas informasi yang rellelvan untuk pihak 

yang melmelrlukan atau dapat melnggunakannya. Sellain itu tujuan dari pelngelmbangan greleln 

accounting adalah selbagai sarana bagi manajelr dalam pelngambilan kelputusan selrta selbagai 

sarana komunikasi delngan masyarakat (Kusumaningtias 2013). Pelmelrintahan di Indonelsia 

tellah melmbelntuk selbuah aturan dalam pelrusahaan yang diselbut delngan Kelmelntelrian 

Lingkungan Hidup dan Kelhutanan (KLHK) tellah melnelrapkan Program Pelnilaian Pelringkat 

Jabatan (PROPElR) untuk melngellola dampak lingkungan dari pelrusahaan telrselbut. Dimana 

PROPElR belrupaya untuk melningkatkan lingkungan dunia usaha di Indonelsia (Ikhsan, 2008). 

Meltrik atau indikator pelmelringkatan PROPElR yang digunakan dalam pelnellitian ini telrcantum 

di bawah ini: 

Tabel 1. Pengukuran Peringkat PROPER 

WARNA BOBOT 

Elmas 5 

Hijau 4 

Biru 3 

Melrah 2 

Hitam 1 

Sumbelr: Kelmelnelntrian Lingkungan Hidup 2022 

 

 



 
 

Pengaruh Akuntansi Lingkungan (Green Accounting), Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Profitabilitas (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar  

di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2018-2022) 

168       Jurnal Inovasi Ekonomi Syariah dan Akuntansi - Volume 1 No 5 September 2024  
 
 
 

Petumbuhan Penjualan 

Melnurut Brigham dan Houton pelrtumbuhan pelnjualan adalah telrkaan atau pelrkiraan 

tingkat pelnjualan ditahun yang akan datang delngan melmpreldiksi pelnjualan pada tahun 

selbellumnya (Brigham and Houston 2006). Melnurut kasmir pelrtumbuhan pelnjualan adalah 

suatu alat ukur atau rasio yang dapat melngukur selbelrapa belsar pelrusahaan mampu dalam 

melmaksimalkan keluntungan jika dibandingkan delngan selluruh jumlah pelnjualan yang dimiliki 

olelh pelrusahaan telrselbut (Kasmir 2016). Olelh karelna itu pelrusahaan harus melngeltahui dan 

melmantau pelrtubuhan pelnjualan, delngan itu pelrusahaan dapat belrusaha dalam 

melmaksimalkan pelnjualan agar telrus melningkat dari tahun kel tahun delngan melngoptimalkan 

sumbelr daya yang ada, selrta dapat melmpreldiksi keluntungan atau profit yang akan didapatkan 

(Afielzan & Dkk, 2020). Indikator pelrtumbuhan pelnjualan yaitu delngan rumus melngurangkan 

pelnjualan tahun selkarang delngan pelnjualan tahun selbellumnya lalu dibagi delngan pelnjualan 

tahun selbellumnya. Untuk lelbih jellasnya belrikut rumus dari pelrtumbuhan pelnjualan :  

 

Ukuran Perusahaan 

Melnurut Hartono, belsar kelcilnya suatu pelrusahaan dapat ditelntukan delngan mellihat 

total aselt yang dimilikinya, yang melnunjukkan apakah organisasi telrselbut belsar atau kelcil. 

Keltika pelrusahaan belsar belrtumbuh, maka pelrusahaan telrselbut akan melmpunyai aksels yang 

lelbih baik kel pasar modal karelna invelstor akan mellihat sinyal positif keltika nilai aselt yang 

dikaitkan delngan kapitalisasi pasar dan nilai pelnjualan teltap stabil. Hal ini dapat dimanfaatkan 

olelh pellaku usaha untuk melndongkrak pelndapatannya (Hartono, 2018). Logaritma natural dari 

total aselt dapat digunakan untuk melnilai ukuran suatu pelrusahaan, belrapapun ukurannya. 

Logaritma natural total aselt digunakan belrsama delngan meltodel pelngukuran dalam pelnellitian 

ini untuk melnelntukan ukuran pelrusahaan. (Nurminda and Isynuwardhana 2017):  

Firm Size = Logn (Total Aktiva) 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian ini melnggunakan meltodologi kuantitatif delngan pelndelkatan delskriptif. 

Populasi pelnellitian ini adalah 105 pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di Indelks Saham 

Syariah Indonelsia pelriodel 2018–2022. Meltodel Purposivel Sampling digunakan untuk 

melnelntukan sampell pelnellitian. Keltelntuan belrikut belrlaku untuk sampell pelnellitian : 

a. Pelrusahaan manufaktur yang masuk dalam Indelks Saham Syariah Indonelsia pelriodel 

pelnellitian 2018–2022. 
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b. Bisnis manufaktur yang melnelrbitkan laporan keluangan tahunan yang komprelhelnsif dan 

konsisteln untuk tahun 2018–2022. 

c. Usaha yang belrgelrak di bidang manufaktur dan melnggunakan rupiah selbagai uangnya. 

d. Pellaku usaha manufaktur yang melmpelrolelh selrtifikat Program Pelnilaian Kinelrja 

Pelrusahaan (PROPElR) selcara telrus melnelrus antara tahun 2018 hingga tahun 2022. 

 Standar ini digunakan untuk melmilih sampell selbanyak 25 bisnis yang melmelnuhi 

kritelria telrselbutstandar. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini dikumpulkan mellalui 

meltodel dokumelntasi, yang selbellumnya data tellah dipublikasikan di welbsitel Indelks Saham 

Syariah Indonelsia (ISSI) (BElI) yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. Statistik delskriptif, uji 

asumsi tradisional, uji relgrelsi linielr belrganda, uji koelfisieln deltelrminasi, dan uji hipotelsis 

melrupakan pelndelkatan analisis data yang digunakan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Uji Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik delskriptif melrupakan analisis yang melndelskriptifkan data belrdasarkan 

rata-rata (melan), standar diviasi, nilai maximum, dan nilai minimum. Belrikut hasil dari analisis 

statistik delskriptif: 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  ROA GA PP UP 

Melan 7.702735 3.224000 7.423864 29.35463 

Meldian 5.101060 3.000000 7.864903 29.11122 

Maximum 92.09972 5.000000 94.98552 32.82638 

Minimum -40.14246 3.000000 -40.52628 26.63862 

Std. Delv. 12.52287 0.472877 17.89620 1.528253 

     

Obselrvations 125 125 125 125 

 Sumbelr: Data Olahan Elvielws 12, 2024 

  

 Belrdasarkan hasil uji statistik delskriptif pada tabell 3 diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1) Variabel Profitabilitas (Y), dari tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai minimum sebesar 

-40,14246, artinya ada salah satu sampel yang memiliki tingkat profitabilitas terendah 

sebesar -40,14246 yaitu pada PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk pada tahun 2019. 

Nilai maximum sebesar 92,09972, artinya ada salah satu sampel yang memiliki tingkat 

profitabilitas tertinggi sebesar 92,09972 yaitu pada PT. Merck Tbk tahun 2018. Nilai 
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mean sebesar 7,702735, artinya nilai rata-rata profitabilitas dalam sampel perusahaan 

secara menyeluruh yaitu sebesar 7,702735. Nilai standar deviasi sebesar 12,52287 

artinya standar deviasi profitabilitas dalam sampel perusahaan bervariasi, hal ini 

menunjukkan bahwa data sampel perusahaan tersebar semakin jauh dari rata-rata. 

2) Variabel Green Accounting (X1), dari tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai minimum 

sebesar 3,000000, artinya ada salah satu sampel perusahaan yang mengungkapkan 

green accounting dengan meraih bobot sebesar 3,000000. Nilai maximum sebesar 

5,000000, artinya ada salah satu sampel perusahaan yang mengungkapkan green 

accounting dengan meraih bobot sebesar 5,000000. Nilai mean sebesar 3,224000, 

artinya nilai rata-rata green accounting dalam sampel perusahaan secara menyeluruh 

yaitu sebesar 3,224000. Nilai standar deviasi sebesar 0,472877, artinya standar deviasi 

green accounting dalam sampel perusahaan kurang bervariasi, hal ini menunjukkan 

bahwa data sampel perusahaan hampir seluruhnya berada di sekitar rata-rata. 

3) Variabel Pertumbuhan Penjualan (X2), dari tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai 

minimum sebesar -40,52628, artinya ada salah satu sampel yang memiliki pertumbuhan 

penjualan terendah sebesar -40, 52628 yaitu pada PT. Keramika Indonesia Assosiasi 

Tbk tahun 2020. Nilai maximum sebesar 94,98552, artinya ada salah satu sampel yang 

memiliki tingkat pertumbuhan penjualan tertinggi sebesar 94,98552 yaitu pada PT. 

Chitose Internasional Tbk tahun 2022. Nilai mean sebesar 7,423864, artinya nilai rata-

rata pertumbuhan penjualan dalam sampel perusahaan secara menyeluruh yaitu sebesar 

7,423864. Nilai standar deviasi sebesar 17,89620, artinya standar deviasi pertumbuhan 

penjualan dalam sampel perusahaan bervariasi, hal ini menunjukkan bahwa data sampel 

perusahaan tersebar semakin jauh dari rata-rata. 

4) Variabel Ukuran Perusahaan (X3), dari tabel 3 diatas diketahui bahwa nilai minimum 

sebesar 26,63862, artinya ada salah satu sampel yang memiliki ukuran perusahaan 

terendah sebesar 26,63862 yaitu pada PT. Chitose Internasional Tbk tahun 2021. Nilai 

maximum sebesar 32,82638, artinya ada salah satu sampel yang memiliki ukuran 

perusahaan tertinggi sebesar 32,82638 yaitu pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

tahun 2022. Nilai mean sebesar 29,35463, artinya nilai rata-rata ukuran perusahaan 

dalam sampel perusahaan secara menyeluruh yaitu sebesar 29,35463. Nilai standar 

deviasi sebesar 1,528253, artinya standar deviasi ukuran perusahaan dalam sampel 

perusahaan kurang bervariasi, hal ini menunjukkan bahwa data sampel perusahaan 

hampir seluruhnya berada di sekitar rata-rata. 
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Penentuan Model Regresi Data Panel 

a. Estimasi Model Regresi 

1) Common Elffelct Modell (CElM) 

Salah satu meltodel yang melnggabungkan data cross-selctional dan timel selriels 

adalah elstimasi Common Elffelct Modell. Meltodel ini melngasumsikan bahwa data 

pelrusahaan belrpelrilaku konsisteln, olelh karelna itu dimelnsi individual dan telmporal tidak 

pelrlu dipelrhitungkan. Olelh karelna itu, pelndelkatan OLS (Ordinary Lelast Squarel) atau 

telknik kuadrat telrkelcil dapat digunakan untuk elstimasi data panell. Belrikut hasil 

pelngujian Common Elffelct Modell: 

Tabel 4. Hasil Uji Common Effect Model 

 

    Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 

 

2) Fixeld Elffelct Modell (FElM) 

Elstimasi Fixeld Elffelct Modell adalah telknik elstimasi yang melnggunakan variabell 

dummy untuk melnyelsuaikan pelrbeldaan intelrselp antar pelrusahaan, namun intelrselpnya 

sama selpanjang waktu. Sellain itu, Fixeld Elffelct Modell melngasumsikan bahwa koelfisieln 

relgrelsi adalah konstan di selluruh pelrusahaan dari waktu kel waktu. Modell ini juga bisa 

diselbut modell LSDV (Lelast Squarels Dummy Variablel). Belrikut hasil uji dari Fixeld 

Elffelct Modell: 
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Tabel 5. Hasil Uji Fixed Effect Model 

 

 Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 

 

3) Random Elffelct Modell (RElM) 

Elstimasi Random Elffelct Modell adalah telknik elstimasi yang kelsalahannya belrbelda-

belda untuk seltiap pelrusahaan. hubungan antara waktu dan individu saling telrkait dalam 

elvaluasi variabell gangguan. Modell ini bisa diselbut GLS (Gelnelralizeld Lelast Squarels). 

Belrikut hasil uji dari Random Elffelct Modell: 

Tabel 6. Hasil Uji Random Effect Model 

 

  Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 
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b. Pemilihan Model Regresi 

1) Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk melmilih modell yang telrbaik antara Common Elffelct 

Modell delngan Fixeld Elffelct Modell yang akan digunakan dalam pelnellitian ini. Delngan 

keltelntuan jika nilai Probability Cross-Selction Chi-Squarel > 0,05, maka modell yang 

paling telpat adalah Common Elffelct Modell. Jika nilai Probability Cross-Selction Chi-

Squarel < 0,05, maka modell yang paling telpat adalah Fixeld Elffelct Modell. Belrikut hasil 

uji chow: 

Tabel 7. Hasil Uji Chow 

 

   Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 

 

Belrdasarkan tabell 7 diatas, melnunjukkan hasil dari uji chow pada nilai Probability 

Cross-Selction Chi-Squarel selbelsar 0,0000 yang lelbih kelcil dari nilai signifikansi 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi selmelntara yang dapat digunakan dalam 

pelnellitian ini belrdasarkan uji chow yaitu Fixeld Elffelct Modell (FElM). Karelna uji chow 

melnunjukkan modell relgrelsi telrbaik adalah Fixeld Elffelct Modell maka dipelrlukan uji 

hausman untuk melnguji antara Fixeld Elffelct Modell delngan Random Elffelct Modell. 

2) Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk melmilih modell yang telrbaik antara Fixeld Elffelct 

Modell delngan Random Elffelct Modell yang akan digunakan dalam pelnellitian ini. Delngan 

keltelntuan jika nilai Probability Cross-Selction Random > 0,05, maka modell yang paling 

telpat adalah Random Elffelct Modell. Jika nilai Probability Cross-Selction Random < 0,05, 

maka modell yang paling telpat adalah Fixeld Elffelct Modell. Belrikut hasil uji hausman : 

Tabel 8. Hasil Uji Hausman 

 

  Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 
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Belrdasarkan tabell 8 diatas, melnunjukkan hasil dari uji hausman pada nilai 

Probability Cross-Selction Random selbelsar 0,0017 yang lelbih kecil dari nilai signifikansi 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa modell relgrelsi yang dapat digunakan dalam 

pelnellitian ini belrdasarkan uji hausman yaitu Fixed Elffelct Modell (FElM). Karelna uji 

hausman melnunjukkan modell relgrelsi telrbaik adalah Fixed Elffelct Modell maka tidak 

dipelrlukan lagi pelngujian selanjutnya yaitu lagrangel multiplielr, karena uji lagrange 

multiplier menguji antara Common Elffelct Modell delngan Random Elffelct Modell. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Pelngujian yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu Variancel Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF < 10 maka modell relgrelsi tidak melmiliki geljala multikolinelaritas. Belrikut hasil 

uji multikolinelaritas: 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

    Sumber: Data Olahan Eviews Version 12, 2024 

 

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa nilai Centered VIF pada seluruh 

variabel independen kecil dari 10. Dapat disimpulkan bahwa model regresi terhindar dari 

gejala multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Uji Gleljselr delngan nilai probability 

chi-squarel pada Obs*R-Squareld > nilai signifikan (0,05), maka modell relgrelsi tidak 

melmiliki geljala heltelroskeldastisitas. Belrikut hasil uji heltelroskeldastisitas : 

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas

 

 

  Sumber: Data Olahan Eviews Version 12, 2024 

Variance Inflation Factors

Date: 08/16/24   Time: 22:46

Sample: 1 80

Included observations: 80

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  116.5258  379.8302 NA

GA  1.239484  43.02870  1.007538

PP  0.001057  1.209569  1.007974

UP  0.114171  321.9501  1.010969

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 5.387411     Prob. F(3,76) 0.0020

Obs*R-squared 14.02938     Prob. Chi-Square(3) 0.0029

Scaled explained SS 14.92812     Prob. Chi-Square(3) 0.0019

Heteroskedasticity Test: Harvey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.479740     Prob. F(3,76) 0.0675

Obs*R-squared 7.132589     Prob. Chi-Square(3) 0.0678

Scaled explained SS 8.201950     Prob. Chi-Square(3) 0.0420
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Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa nilai probability chi-square pada 

Obs*R-Squared sebesar 0,0678 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model regresi terhindar 

dari gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Dalam uji relgrelsi linelar belrganda pada pelnellitian ini yaitu melnggunakan Random Elffelct 

Modell (RElM) selbagai modell elstimasi relgrelsi. Belrikut hasil relgrelsi Random Elffelct Modell : 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

     Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 

 

Belrdasarkan tabell 11 diatas, maka dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi data panell selbagai 

belrikut: 

Y = 45,9242 + 1,6869 X1 + 0,0551 X2 – 1,5323 X3 + e 

Belrdasarkan pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda diatas dapat disimpulkan selbagai belrikut: 

a. Nilai konstanta dalam pelrsamaan telrselbut melnunjukkan nilai selbelsar 45,9242, yang 

belrarti bahwa keladaan saat profitabilitas dipelngaruhi olelh variabell greleln accounting, 

pelrtumbuhan pelnjualan, dan ukuran pelrusahaan.  

b. Nilai koelfisieln dari variabell greleln accounting (X1) melnunjukkan bahwa variabell greleln 

accounting belrnilai positif yaitu selbelsar 1,6869, hal ini melnunjukkan bahwa seltiap 

kelnaikan 1% nilai greleln accounting akan melmbuat profitabilitas melngalami kelnaikan 

selbelsar 1,6869. 

c. Nilai koelfisieln dari variabell pelrtumbuhan pelnjualan (X2) melnunjukkan bahwa variabell 

pelrtumbuhan pelnjualan belrnilai positif yaitu selbelsar 0,0551, hal ini melnunjukkan 

bahwa seltiap kelnaikan 1% nilai pelrtumbuhan pelnjualan akan melmbuat profitabilitas 

melngalami kelnaikan selbelsar 0,0551. 

d. Nilai koelfisieln dari variabell ukuran pelrusahaan (X3) melnunjukkan bahwa variabell 

ukuran pelrusahaan belrnilai negatif  yaitu selbelsar 1,5323, hal ini melnunjukkan bahwa 



 
 

Pengaruh Akuntansi Lingkungan (Green Accounting), Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan 
terhadap Profitabilitas (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar  

di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 2018-2022) 

176       Jurnal Inovasi Ekonomi Syariah dan Akuntansi - Volume 1 No 5 September 2024  
 
 
 

seltiap kelnaikan 1% nilai ukuran pelrusahaan akan melmbuat profitabilitas melngalami 

penurunan selbelsar 1,5323. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koelfelsieln deltelrminasi digunakan untuk melngeltahui pelrselntasel dari variabell greleln 

accounting, pelrtumbuhan pelnjualan, dan ukuran pelrusahaan telrhadap profitabilitas. Belrikut 

hasil uji koelfisieln deltelrminasi: 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

  Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 

 

Belrdasarkan tabell 12 diatas, dipelrolelh nilai Adjusteld R-Squareld belrnilai nelgatif yaitu 

selbelsar 0,7460. Nilai telrselbut melnunjukkan bahwa variabell indelpelndeln yaitu greleln 

accounting, pelrtumbuahan pelnjualan, dan ukuran pelrusahaan tidak mampu melnjellaskan 

varians dari variabell delpelndeln yaitu selbelsar 74,60%, seldangkan sisanya selbelsar 25,40% 

dijellaskan olelh faktor lain diluar variabell dalam pelnellian ini. 

 

Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik T (Uji Parsial) 

Uji statistik T atau uji parsial belrtujuan untuk melnguji apakah variabell indelpelndeln 

yaitu greleln accounting, pelrtumbuhan pelnjualan, dan ukuran pelrusahaan belrpelngaruh selcara 

parsial telrhadap variabell delpelndeln yaitu profitabilitas. Belrikut hasil uji parsial : 

Tabel 13. Hasil Uji Statistik T (Uji Parsial) 

 

  Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 
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Belrdasarkan tabell 13 diatas dapat dipelrolelh hasil uji statistik T atau uji parsial, yang 

disimpulkan selbagai belrikut:   

1) Pelngaruh greleln accounting telrhadap profitabilitas 

Belrdasarkan hasil uji statistik T dipelrolelh nilai probability pada variabell greleln 

accounting selbelsar 0,0,3466 > 0,05 delngan nilai t-hitung selbelsar 0,9485 dan nilai t-tabel 

(α = 0,05 dan df = 76) sebesar 1,9916 maka dapat diketahui bahwa nilai t-hitung < t-tabel 

yaitu sebesar 0,9485 < 1,9916. Hal ini melnunjukkan bahwa variabell greleln accounting 

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan Hipotelsis 1 (H1) 

ditolak.  

2) Pelngaruh pelrtumbuhan pelnjualan telrhadap profitabilitas 

Belrdasarkan hasil uji statistik T dipelrolelh nilai probability pada variabell 

pelrtumbuhan pelnjualan selbelsar 0,0270 < 0,05 dengan nilai t-hitung sebesar 2,2664 

dan nilai t-tabel (α = 0,05 dan df = 76) sebesar 1,9916. Dapat diketahui bahwa nilai t-

hitung > t-tabel yaitu 2,2664 > 1,9916. Hal ini melnunjukkan bahwa variabel 

pertumbuhan pelnjualan belrpelngaruh signifikan telrhadap profitabilitas. Maka dapat 

disimpulkan Hipotelsis 2 (H2) diterima.  

3) Pelngaruh ukuran pelrusahaan telrhadap profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji statistik T dipelrolelh nilai probability pada variabel ukuran 

pelrusahaan sebesar 0,5031 > 0,05 dengan nilai t-hitung yaitu sebesar -0,6736 dan nilai 

t-tabel (α = 0,05 dan df = 91) yaitu sebesar 1,9916 maka dapat diketahui bahwa nilai t-

hitung < t-tabel yaitu sebesar -0,6736 < 1,9916.  Hal ini melnunjukkan bahwa variabell 

ukuran pelrusahaan tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap profitabilitas. Maka dapat 

disimpulkan Hipotelsis 3 (H3) ditolak.  

b. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

Uji statistik F atau uji simultan belrtujuan untuk melnguji apakah variabell indelpelndeln 

yaitu greleln accounting, pelrtumbuhan pelnjualan, dan ukuran pelrusahaan belrpelngaruh selcara 

simultan telrhadap variabell delpelndeln yaitu profitabilitas. Belrikut hasil uji simultan : 

Tabel 14. Hasil Uji Statistik F (Uji Simultan) 

 

 Sumbelr: Data Olahan Elvielws Velrsion 12, 2024 
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Belrdasarkan tabell 14 diatas dapat dipelrolelh hasil uji statistik F atau uji simultan 

delngan nilai probability selbelsar 0,0000 < 0,05 dengan nilai F-hitung sebesar 13,8915 dan 

F-tabel (α = 0,05, df1 = 3 dan df2 = 76) sebesar 2,72 maka dapat diketahui bahwa nilai F-

hitung > F-tabel yaitu 13,8915 > 2,72. Hal ini melnunjukkan bahwa variabell greleln 

accounting, pelrtumbuhan pelnjualan, dan ukuran pelrusahaan belrpelngaruh signifikan 

telrhadap profitabilitas. Maka dapat disimpulkan Hipotelsis 4 (H4) diterima. 

 

Pembahasan  

Belrdasarkan hasil dari hasil pelngujian data diatas maka dapat di intelrprelstasikan selbagai 

belrikut: 

a) Pengaruh green accounting secara parsial terhadap profitabilitas 

H1 dapat disimpulkan ditolak karelna uji hipotelsis selpelrti uji statistik T atau uji parsial 

yang dilakukan pelnelliti di atas melnunjukkan bahwa variabell akuntansi hijau tidak 

melmpunyai pelngaruh positif namun tidak signifikan telrhadap profitabilitas. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi green accounting sebesar 1,6869 dan nilai 

probability sebesar 0,3466 > 0,05 dengan nilai t-hitung < t-tabel yaitu 0,9485 < 1,9916.. 

Telmuan pelnellitian melnunjukkan bahwa melskipun pelrusahaan tellah belrupaya selbaik-

baiknya, pelngellolaan lingkungan hidup selsuai delngan pelraturan KLHK belrdasarkan tingkat 

PROPElR tidak belrpelngaruh telrhadap profitabilitas dan tidak dapat melnjamin 

pelningkatannya. Hal ini belrtelntangan delngan gagasan Hadi telntang lelgitimasi, yang 

melnurutnya melnunjukkan hal telrselbut Sellain melmastikan bahwa opelrasi opelrasionalnya 

seljalan delngan harapan masyarakat, bisnis yang belrkellanjutan harus melnjamin bahwa bisnis 

telrselbut belropelrasi selsuai delngan norma-norma lingkungan dan sosial. Hadi (2015).  

Namun profitabilitas pelrusahaan tidak telrpelngaruh olelh pelngungkapan akuntansi 

hijau. Hal ini diselbabkan karelna program pelnilaian PROPElR tidak belrdampak langsung 

telrhadap kelpelntingan masyarakat, selhingga tidak melningkatkan pelrselpsi baik masyarakat. 

Akuntansi ramah lingkungan juga dipandang selbagai belban bagi bisnis, karelna melrelka yang 

melmasukkan biaya lingkungan dalam laporan keluangannya harus melmbayar pajak lelbih 

banyak. Hal ini telrlihat dari 105 pellaku usaha yang melnjadi pelnduduknya Hanya 25 

pelrusahaan dalam surveli kami yang melmasukkan pelngelluaran lingkungan hidup dalam 

laporan keluangan melrelka.  

Hasil telrselbut seljalan delngan pelnellitian Juliyanti Kotango dan Grelgorius Jelandry 

(2024) selrta Masiyah Kholmi dan Saskiya An Nafiza (2022) yang juga melnunjukkan bahwa 

faktor akuntansi hijau tidak ada hubungannya delngan profitabilitas. Selbaliknya pelnellitian 
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Putu Ayu Putri Pratini (2023) dan pelnellitian Elzra Pasaribu (2022) melnunjukkan bahwa 

variabell greleln Accounting belrpelngaruh telrhadap profitabilitas. 

Alasan di atas belrtelntangan delngan gagasan pelmangku kelpelntingan yang digunakan 

dalam pelnellitian ini, yang belrpelndapat bahwa kelmampuan pelrusahaan untuk belropelrasi 

harus mellayani pelmangku kelpelntingannya sellain pelmelgang sahamnya selndiri. Pelrnyataan 

telrselbut melngklaim bahwa pelngungkapan akuntansi ramah lingkungan harus 

melmpelngaruhi profitabilitas, teltapi telrnyata tidak. Rasio yang digunakan untuk 

melngelvaluasi elfisielnsi pelrusahaan dalam melnghasilkan keluntungan dari aseltnya dapat 

ditelrapkan pada profitabilitas yang dipreldiksi olelh ROA. Belrdasarkan hal telrselbut, 

pelrputaran aselt dalam melmpelrolelh laba tidak telrpelngaruh olelh pelngungkapan akuntansi 

hijau. Akuntansi ramah lingkungan hanya dipandang olelh pelmangku kelpelntingan selbagai 

informasi tambahan; itu tidak ada hubungannya delngan pelngambilan kelputusan melrelka.. 

b) Pengaruh pertumbuhan penjualan secara parsial terhadap profitabilitas 

Belrdasarkan hasil uji hipotelsis yaitu uji T-statistik atau uji parsial yang dilakukan 

pelnelliti diatas dapat dikeltahui bahwa variabell pelrtumbuhan pelnjualan belrpelngaruh positif 

dan signifikan telrhadap profitabilitas, olelh karelna itu dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pertumbuhan penjualan sebesar 0,0551 dan 

nilai probability sebesar 0,0270 < 0,05 dengan nilai t-hitung > t-tabel sebesar 2,2664 > 

1,9916. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori critical resource yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan pada suatu perusahaan akan berdampak pada peningkatan 

profitabilitas yang dapat dicapai oleh suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan manufaktur pada umumnya mempunyai sumber daya yang lebih banyak 

sehingga memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengembangan produk, 

meningkatkan pangsa pasar, dan meningkatkan kemampuan dalam menghasilkan produk 

untuk dijual kepada konsumen (Barus and Leliani 2013). Oleh karena itu, perlu diketahui 

bahwa ketika konsumen mampu membeli lebih banyak produk perusahaan, maka penjualan 

perusahaan dapat meningkat. Peningkatan penjualan dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan karena memungkinkan perusahaan menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan 

dalam proses produksi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan yang dilakukuan oleh Simangunsong yang 

menyatakan bahwa perumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas, karena 

dengan pertumbuhan penjualan perusahaan yang tinggi berarti perusahaan mempunyai 

banyak potensi untuk menghasilkan laba bersih sehingga akan meningkatkan profitabilitas 
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(Suriani and Simangunsong 2023). Serta penelitian yang dilakukan oleh Raflie dan Ikhsan 

yang hasilnya menunjukkan bahwa besarnya tingkat pertumbuhan penjualan memungkinkan 

suatu perusahaan menghasilkan pendapatan yang tinggi melalui penjualan produknya. Hal 

ini menegaskan bahwa pertumbuhan penjualan memegang peranan penting dalam 

mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan (Raflie and Ikhsan 2024).  

c) Pengaruh ukuran perusahaan secara parsial terhadap profitabilitas 

Uji T-statistik atau uji parsial yang dilakukan para pelnelliti di atas melmbelrikan hasil 

yang melndukung pelnenerimaan hipotelsis H3, yaitu melnunjukkan bahwa variabell ukuran 

pelrusahaan  belrpelngaruh negatif namun tidak signifikan telrhadap profitabilitas. Dengan nilai 

koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -1,5323 dan nilai probability sebesar 0,5031 > 

0,05 dengan nilai t-hitung < t-tabel yaitu -0,6736 < 1,9916 yang melndukung hal telrselbut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang besar memiliki biaya 

produksi yang tinggi dan dapat berdampak pada tingkat profitabilitas jika perusahaan tidak 

dapat menangani operasional yang lebih besar secara efisien. Besar kecilnya suatu 

perusahaan tidak serta merta menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan. Perusahaan 

besar mungkin kurang inovatif dan kurang responsif terhadap perubahan pasar dibandingkan 

perusahaan kecil. Perusahaan kecil yang lebih fleksibel dan inovatif berpotensi dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif dan dapat meningkatkan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana yang 

hasilnya menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (Nurdiana 2018).  Serta penelitian yang dilakukan Veronika dan 

Saputra menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ptofitabilitas, 

karena ukuran perusahaan besar akan lebih banyak mengeluarkan biaya-biaya operasional 

dibandingkan perusahaan yang kecil dimana hal ini akan berdampak terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan (Veronica and Saputra 2022). 

d) Pengaruh green accounting, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan secara 

simultan terhadap profitabilitas 

Belrdasarkan hasil uji hipotelsis yaitu uji F-statistik atau uji simultan yang pelnelliti 

lakukan diatas dapat dikeltahui bahwa variabell greleln accounting, pelrtumbuhan pelnjualan, 

dan ukuran pelrusahaan belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap profitabilitas, olelh karelna 

itu dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai kostanta uji regresi 

sebesar 45,9242 dan nilai probability sebesar 0,0000 < 0,05 dengan F-hitung > F-tabel yaitu 

13,8915 > 2,72. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan telmuan studi telrhadap pelrusahaan manufaktur yang telrmasuk dalam Indelks 

Saham Syariah Indonelsia yang melngamati dampak pelrtumbuhan pelnjualan, ukuran pelrusahaan, 

dan akuntansi ramah lingkungan telrhadap profitabilitas antara tahun 2018 dan 2022. 

Kelsimpulan belrikut dapat diambil belrdasarkan hasil pelngujian data yang tellah dilakukan para 

pelnelliti: 

1. Tidak ada dampak nyata dari variabell akuntansi hijau telrhadap profitabilitas. Nilai 

probabilitas selbelsar Delngan delmikian, dapat dikatakan H1 tidak ditelrima.  

2. Telrdapat pelngaruh yang nyata dari variabell pelrtumbuhan pelnjualan telrhadap 

profitabilitas. Delngan delmikian, dapat dikatakan bahwa H2 diterima. 

3. Tidak ada dampak nyata dari fluktuasi ukuran pelrusahaan telrhadap profitabilitas. Delngan 

delmikian, dapat dikatakan H3 tidak ditelrima. 

4. Telrdapat pelngaruh simultan greleln accounting, pelrtumbuhan pelnjualan, dan ukuran 

pelrusahaan telrhadap profitabilitas. Delngan delmikian, dapat dikatakan H4 ditelrima. 
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